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ABSTRAK 

 

 

Siti Hardiyanti Hasibuan. 2020. Efektifitas Permainan Tradisional dalam 

Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan Deret Ke Samping bagi Siswa 

Tunarungu Kelas II di SLB Wacana Asih Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang ditemukan pada 

siswa kelas II B di SLB Wacana Asih Padang yang belum bisa melakukan 

penjumlahan deret ke samping dengan hasil lebih dari 10 dengan benar. Guru 

kelas selama ini mengalami kesulitan dalam menjelaskan penjumlahan deret ke 

samping yang hasilnya lebih dari 10 kepada siswa karena saat dijelaskan secara 

klasikal siswa kurang mengerti dan saat dijelaskan secara individual siswa tidak 

sabar menunggu gilirannya. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti menggunakan 

permainan tradisional dalam upaya meningkatkan kemampuan penjumlahan deret 

ke samping siswa. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang 

dilakukan dalam bentuk kolaborasi dengan guru kelas. Penelitian ini dilakukan 

dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat kali pertemuan tatap muka yang 

mana disetiap pertemuan dilakukan evaluasi. Siklus dilaksanakan dalam beberapa 

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Data dalam 

penelitian ini dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) proses pembelajaran penjumlahan 

deret ke samping melalui permainan tradisional damdas 16 batu berjalan dengan 

baik terlihat dari siswa bisa melaksanakan langkah-langkah dalam memainkan 

permainan tradisional damdas 16 batu dengan benar. 2) permainan tradisional 

damdas 16 batu efektif dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan deret ke 

samping siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes kemampuan siswa setelah 

diberi tindakan dalam dua siklus dengan menggunakan permainan tradisional 

damdas 16 batu.  

Kata kunci : permainan tradisional, operasi penjumlahan, siswa  tunarungu  
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ABSTRACT 

Siti Hardiyanti Hasibuan. 2020.The Effectiveness of Traditional Games in 

Improving the Addition of the Addition of Series to Side for Deaf Students Class II 

at SLB Wacana Asih Padang. Thesis. Faculty of Science Education.  State 

University of Padang. 

 

The background of this research is a problem found in grade II students in 

the SLB Wacana Asih Padang who have not been able to do the addition of the 

series to the side with more than 10 results correctly. Class teachers have 

difficulty in explaining the summation of the series to the side which results more 

than 10 for students because when explained in the classical students do not 

understand and when explained individually students can not wait for a turn. To 

overcome this, researchers used traditional games in an effort to increase the 

addition ability of the series to the students. 

The type of research used is class action research conducted in the form of 

collaborations with class teachers. The research  was conducted in two cycles. 

Each cycle consists of four face-to-face meetings in which each meeting is 

evaluated. Cycles are carried out in several stages, namely planning, 

implementation of action, observation and reflection. The Data in this study is 

analyzed quantitatively and qualitative. 

The results showed that: 1) the process of learning the addition of series to 

the side through the traditional game of  damdas 16 stone  went well seen from 

students being able to carry out the steps in playing the traditional  game of 

damdas 16 stone  correctly. 2) The traditional game of Damdas 16 stone is 

effective in enhancing the student ability for addition of series to the side. It can 

be seen from the test results of the students ' ability after being given the action in 

two cycles using traditional games of Damdas 16 stone. 

Keywords: Traditional games, addition, deaf students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan suatu negara ditentukan oleh Sumber Daya Manusia (SDM). 

Untuk mengembangkan SDM tersebut diperlukan pendidikan yang 

berkualitas. Pendidikan merupakan tindakan yang secara sadar serta terencana 

yang dilakukan sebagai upaya membangun suasana belajar dan proses belajar 

mengajar yang secara aktif berperan penting dalam mengembangkan potensi 

diri siswa. Potensi diri yang dimaksudkan adalah kecerdasan dan keterampilan 

yang ada pada siswa yang sangat diperlukan oleh siswa itu sendiri dalam 

upaya untuk menjadi manusia yang berguna untuk masyarakat, bangsa dan 

negara dimana ia tinggal. 

Siswa atau peserta didik yang berhak mendapatkan pendidikan bukan 

hanya anak normal saja, anak berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama 

dalam pendidikan sesuai dengan pernyataan Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 Tahun 2003 Bab IV Bagian Kesatu 

mengenai Hak dan Kewajiban Warga Negara pasal 5 ayat 2 yang menyatakan 

“warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, 

dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus.” Pendidikan khusus 

adalah pendidikan yang diberikan kepada peserta didik yang mengalami 

kesulitan mengikuti proses belajar mengajar dikarenakan peserta didik 

memiliki kelainan dalam hal fisik, mental, emosional, sosial dan/atau potensi 

kecerdasan dan bakat istimewa yang berbeda dengan anak normal. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dimaknai bahwa semua anak berhak 
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untuk menerima pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan khusus yang 

dimilikinya termasuk di dalamnya anak Tunarungu. 

Anak tunarungu merupakan anak yang alat pendengarannya tidak 

berfungsi dengan baik sehingga anak kehilangan kemampuan mendengarnya 

sebagian atau keseluruhan yang mengakibatkan anak mengalami keterbatasan 

dalam mengolah informasi dan pembelajaran yang diberikan. Namun, 

intelegensi yang dimiliki oleh anak tunarungu setara dengan anak yang 

mendengar. Perbedaannya tergantung pada kecepatan perkembangan 

intelegensinya. 

Kecepatan perkembangan intelegensi anak tunarungu sering terhambat 

oleh aspek yang bersifat verbal seperti merumuskan pengertian dan menarik 

kesimpulan. Namun, kesulitan tersebut bisa diatasi melalui latihan khusus. 

Jika latihan ini terlambat diberikan, akibatnya kemampuan berbahasa anak 

tunarungu sulit berkembang. Gangguan tersebut membuat anak tidak bisa 

memiliki daya abstraksi yang sama dengan anak yang mendengar. 

Daya abstraksi merupakan kemampuan dalam menangkap, menganalisa 

dan membayangkan suatu hal yang ditangkap oleh indera secara abstrak. Oleh 

karena itu, anak tunarungu akan mendapati kesulitan menerima sesuatu yang 

bersifat abstrak termasuk didalamnya pelajaran yang bersifat abstrak seperti 

matematika. Matematika merupakan bagian dari bidang studi yang diajarkan 

di sekolah umum dan sekolah khusus. Matematika perlu diajarkan kepada 

siswa karena matematika bisa dijadikan sebagai sarana untuk berpikir logis, 
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mengembangkan kreativitas dan memecahkan masalah kehidupan sehari-hari 

bagi siswa.  

Ada tiga cabang dalam bidang studi matematika yang diajarkan di 

Sekolah Dasar (SD) yaitu aritmetika, aljabar dan geometri. Aritmetika atau 

berhitung adalah kemampuan awal dari pemahaman terhadap bilangan. 

Operasi dasar aritmetika atau berhitung terdiri atas penjumlahan (+), 

pengurangan (-), perkalian (x) dan pembagian (:).  

Penjumlahan merupakan trik mendapatkan jumlah mutlak dua bilangan 

atau lebih melalui kegiatan penambahan satu bilangan atau lebih dengan 

bilangan lain sehingga hasil bilangan menjadi utuh. Ada dua cara dalam 

melakukan penjumlahan yaitu deret ke samping dan deret ke bawah. 

Penjumlahan deret ke samping merupakan kegiatan penambahan dua bilangan 

atau lebih yang diurutkan memanjang ke samping sehingga hasil bilangan 

menjadi utuh. Sedangkan penjumlahan deret ke bawah merupakan kegiatan 

penambahan dua bilangan atau lebih yang diurutkan ke bawah sehingga hasil 

bilangan menjadi utuh.  

Untuk dapat mengoperasikan operasi penjumlahan, ada tiga hal yang 

harus bisa dicapai oleh setiap siswa yakni konsep, keterampilan serta 

pemecahan masalah. Konsep merujuk kepada pemahaman dasar.  Pemahaman 

akan operasi dasar berhitung berlangsung dari tingkat yang sederhana ke 

tingkat yang lebih sulit. Tingkatan dalam mempelajari matematika terdiri dari 

konkret, semi konkret dan abstrak. Konsep dalam matematika bersifat abstrak, 
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sementara siswa umumnya dalam berpikir dimulai dari hal-hal konkret menuju 

hal-hal yang abstrak. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di kelas II B di 

SLB Wacana Asih Padang diketemukan siswa berinisial IQ (laki-laki) dan SY 

(perempuan), keduanya pada mata pelajaran matematika belum bisa 

melakukan penjumlahan deret ke samping yang hasilnya lebih dari 10 dengan 

benar. Padahal Kompetensi Dasar pada Perdirjen Pendidikan Dasar dan 

Menengah Nomor 10/D/KR/2017, siswa kelas II SD dituntut ia harus bisa 

melakukan operasi hitung penjumlahan bilangan sampai 20 sehingga bisa 

melanjutkan ke tahap operasi selanjutnya yaitu pengurangan. Pengurangan 

merupakan trik mendapatkan jumlah mutlak dua bilangan atau lebih melalui 

kegiatan melepaskan sejumlah bilangan dari kelompoknya. 

Dari hasil pengamatan peneliti, saat proses belajar mengajar tentang 

materi operasi penjumlahan guru memberikan penjelasan dan menunjukkan 

cara melakukan penjumlahan menggunakan jari tangan kepada siswa. Setelah 

menjelaskan cara melakukan penjumlahan kepada siswa, guru memberi 

beberapa soal yang hampir mirip dengan contoh soal yang telah guru berikan 

sebelumnya di papan tulis dan meminta siswa untuk menyalin soal serta 

memecahkan jawaban dari soal yang ada ke dalam buku latihan siswa. Siswa 

menjawab dengan benar soal penjumlahan deret ke samping yang hasilnya 

kurang dari 10. Namun pada soal penjumlahan deret ke samping yang hasilnya 

lebih dari 10 siswa menjawab salah dan siswa tampak masih belum yakin 
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dengan jawaban yang ditulisnya sehingga kedua siswa saling mencontek satu 

sama lain. 

Untuk mengkonfirmasi hasil observasi yang telah peneliti lakukan, 

peneliti melanjutkan dengan melakukan wawancara dengan guru kelas II B 

yang berinisial NA. Guru mengatakan bahwa skor matematika siswa berada di 

bawah KKM 75. Siswa mendapatkan skor yang rendah karena siswa masih 

belum bisa melakukan penjumlahan deret ke samping dengan hasil lebih dari 

10 dengan benar. Saat menjelaskan mengenai operasi penjumlahan deret ke 

samping yang hasilnya sampai 20, guru mendapat sedikit kesulitan karena saat 

dijelaskan secara klasikal siswa kurang mengerti dan saat dijelaskan secara 

individual siswa tidak sabar untuk menunggu gilirannya. 

Guru mengatakan ketika proses pembelajaran, siswa IQ cenderung 

lebih aktif dibanding siswa SY yang sering diam saat belajar dan lebih aktif 

jika diberikan perhatian lebih oleh guru. Jika diberikan perhatian lebih maka 

siswa SY akan memperhatikan dan mengerjakan latihan yang diberikan. 

Berbeda halnya dengan siswa IQ yang mau memperhatikan guru dan 

mengerjakan latihan yang diberikan, hanya saja siswa IQ terkadang ikut 

terpengaruh siswa SY. 

Untuk melihat sampai dimana kemampuan siswa dalam melakukan 

penjumlahan deret ke samping dengan hasil lebih dari 10, peneliti memberikan 

tes kemampuan awal kepada siswa IQ dan SY yang mana tes tersebut 

menunjukkan bahwa dari sepuluh soal yang ada siswa IQ hanya bisa 

menjawab benar tiga soal yaitu 5+7= 12; 6+7=13; 5+8=13 dan memberikan 
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jawaban yang salah pada soal yang lain seperti 8+8=18. Sementara itu siswi 

SY hanya bisa menjawab benar dua soal yaitu 5+7=12; 6+7=13, dan 

memberikan jawaban yang salah pada soal yang lain seperti 9+8 = 19. 

Berdasarkan wawancara, observasi dan tes kemampuan awal yang 

peneliti lakukan dipastikan bahwasanya anak belum mampu melakukan 

penjumlahan deret ke samping dengan hasil sampai 20 dengan benar. Untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dialami siswa IQ dan SY, peneliti bersama 

dengan guru kelas berdiskusi untuk memecahkan masalah tersebut. Peneliti 

dan guru sepakat bahwa untuk bisa menyelesaikan permasalahan yang siswa 

alami diperlukan adanya media yang dapat menarik minat siswa saat belajar 

serta harus bersifat konkret karena siswa umumnya dalam hal berpikir dimulai 

dari  hal-hal konkret menuju ke hal-hal yang abstrak. Peneliti dan guru kelas 

menyadari bahwa menggunakan jari tangan untuk penjumlahan 1 sampai 20 

terlalu abstrak serta siswa terlihat kesulitan saat harus menggunakan jari 

tangan untuk berhitung dengan hasil lebih dari 10 karena setelah siswa 

memakai kesepuluh jarinya tidak ada lagi jari yang bisa digunakan untuk 

melanjutkan hitungan. 

Dengan adanya diskusi diatas, peneliti berasumsi bahwa pembelajaran 

harus diberikan media yang menarik seperti permainan tradisional yang belum 

pernah digunakan oleh guru sehingga kemampuan penjumlahan siswa 

meningkat. Permainan tradisional merupakan permainan yang dilakukan 

secara berkelompok yang sudah ada sejak zaman dahulu dan dimainkan oleh 

para leluhur menggunakan benda-benda ataupun tumbuhan yang ada di alam 
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sekitar. Permainan tradisional yang diangkat oleh peneliti untuk permasalahan 

yang dihadapi siswa IQ dan SY ini adalah Permainan Tradisional Damdas 16 

Batu yang dimodifikasi. Permainan Tradisional Damdas 16 Batu merupakan 

permainan berpasangan yang dimainkan di atas gambar garis-garis yang 

memotong satu sama lain pada bidang datar dengan menggunakan 16 batu 

kerikil yang diberikan pada setiap pemain.  

Permainan damdas 16 batu digunakan oleh peneliti untuk membantu 

siswa memahami dan meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan deret 

ke samping dengan hasil lebih dari 10 karena dalam permainan ini terkandung 

unsur matematika seperti perhitungan, penjumlahan, pengurangan serta 

perkalian. Selain itu, permainan ini juga membuat belajar penjumlahan deret 

ke samping lebih menyenangkan dan bermakna sehingga siswa lebih 

memahami konsep penjumlahan dengan baik. Dengan menggunakan 

permainan ini, siswa akan dibiasakan untuk melakukan penjumlahan dengan 

hasil lebih dari 10 sehingga saat siswa diberikan soal latihan penjumlahan 

dengan hasil lebih dari 10 siswa sudah mulai terbiasa dan tidak akan ragu lagi 

dalam menjawab. 

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran tentang permainan 

tradisional damdas 16 batu dalam meningkatkan kemampuan 
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penjumlahan deret ke samping bagi siswa tunarungu kelas II di SLB 

Wacana Asih Padang? 

b. Apakah permainan tradisional damdas 16 batu efektif dalam 

meningkatkan kemampuan penjumlahan deret ke samping bagi siswa 

tunarungu kelas II di SLB Wacana Asih Padang? 

2. Pemecahan Masalah 

Dalam upaya memecahkan masalah tentang efektifitas permainan 

damdas 16 batu dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan deret ke 

samping bagi siswa tunarungu kelas II SLB Wacana Asih Padang, solusi 

yang peneliti pilih adalah dengan mengajarkan penjumlahan menggunakan 

permainan tradisional damdas 16 batu yang dimodifikasi. Siswa akan 

diajarkan cara bermain dan meminta siswa untuk mendemonstrasikannya. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran tentang permainan 

tradisional damdas 16 batu dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan 

deret ke samping bagi siswa tunarungu kelas II di SLB Wacana Asih 

Padang. 

2. Membuktikan keefektifan permainan damdas 16 batu dalam meningkatkan 

kemampuan penjumlahan deret ke samping bagi siswa tunarungu kelas II 

di SLB Wacana Asih Padang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, penelitian ini memiliki 

manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Guru, menambah wawasan dan pengetahuan guru tentang cara 

meningkatkan kemampuan penjumlahan deret ke samping dengan hasil 

lebih dari 10 pada siswa tunarungu. 

2. Bagi Siswa, membantu meningkatkan kemampuan penjumlahan deret ke 

samping dengan hasil lebih dari 10. 

3. Bagi Peneliti, menambah wawasan mengenai penggunaan media 

pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan akademik siswa. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, memberikan informasi tentang penggunaan 

permainan tradisional damdas 16 batu dalam upaya meningkatkan 

kemampuan penjumlahan. 

 

 


